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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Para pengajar Pondok Pesantren Ar-Risalah mengabdikan diri sepenuhnya 

kepada Allah melalui pendidikan, tetapi mampu memberikan nafkah 

kepada keluarga dengan usaha lain meskipun pondok pesantren ini tidak 

menerapkan sistem gaji. Sebab indikator suksesnya pemenuhan nafkah 

bukan pada banyaknya harta tetapi adanya sikap batin anggota keluarga. 

Model atau upaya pemenuhan nafkah yang dipraktikkan oleh informan 

berdasarkan sikap ikhlas dan rasa syukur akan rezeki yang diberikan 

Allah, dan didukung oleh sikap qana’ah istri dan anak sehingga harta yang 

didapat dirasa penuh barokah dan terus mengalir.  

2. Model pemenuhan nafkah yang seperti dipraktikkan para informan 

membawa sikap kesholehan dalam keluarga. Semakin yakin akan luasnya 

rezeki Allah. Dan mampu membetuk keluarga yang sakinah mawaddah 



87 
 

wa rahmah karena harta tidak dijadikan satu-satunya indikator 

kebahagiaan.  

B. Saran 

1. Bagi peneliti yang lain, setiap pondok memiliki kearifan lokal yang 

berbeda-beda, dan hal ini diyakini memiliki pengaruh terhadap santri, 

pengajar, masyarakat sekitar, sehingga masih perlu dilakukan 

penelitian-penlitian terkait pemenuhan nafkah khususnya di kalangan 

grass root atau masyarakat awam. 

2. Bagi Mediator, Hakim, PPN, dan tokoh-tokoh agama, kearifan lokal 

yang ditawarkan oleh Pondok Pesantren Ar-Risalah Ponorogo yang 

tercermin dalam konsepsi dan aplikasi pemenuhan nafkah para 

pengajarnya dapat dijadikan cermin dalam memberikan sosialiasi 

pembentukan keluarga sakinah.  

3. Bagi pihak pemerintah bidang pendidikan dan Pondok Modern Ar-

Risalah khususnya, agar memperhatikan kesejahteraan para pengajar 

yang berdomisili di luar maupun dalam. Dikarenakan mereka selalu 

berjuang demi perkembangan dan kemajuan pendidikan yang berbasis 

islam. 

 

 

 

 

 


